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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Kuantitatif menurut Muhammad Idrus merupakan penelitian yang 

bersifat terperinci, menggambarkan fenomena yang ada berdasarkan 

teori yang dimilikinya dan data yang  dihasilkan didominasi oleh 

angka-angka sebagai hasil dari pengukuran dari variabel yang diteliti. 

Pada dasarnya data yang dihasilkan akan dianalisis untuk mengetahui 

benar tidaknya gejala atau fenomena yang mengacu pada teori yang 

digunakan. Metode ini disebut dengan metode kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka -angka dan analisis menggunakan statistik. 

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu teori yang 

menjelaskan tentang hubungan antara kenyataan sosial. 

Pengertian lain dari penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif, yang 

artinya pendekatan penelitian ini berangkat dari suatu kerangka teori. 

Gagasan para ahli, maupun pemahaman penulis berdasarkan 

pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan 

beserta pemecahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran 

dalam bentuk data empiris di lapangan.
1
 

                                                             
1
Ahmad Tanzeh, MetodologiPenelitianPraktis, (Yogyakarta:Teras, 2011), hlm. 63 
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Untuk itu peneliti akan menelaah keadaan subjek dengan apa 

adanya berdasarkan hasil yang ada dilapangan. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu penelitian 

yang mencari korelasi sebab akibat. Penelitian korelasional adalah 

penelitian yang ditujukan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih tanpa melakukan perubahan, tambahan atau 

manipulasi terhadap data yang memang sudah ada dilapangan. 

Hubungan antara satu dengan beberapa variabel lain dinyatakan 

dengan besarnya koefisien korelasi dan keberartian (signifikansi) 

secara statistik. 

Dalam hal ini peneliti akan mecari hubungan antara kecerdasan 

interpersonal dan kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar siswa 

kelas II di SDIT Nurul Fikri Kedungwaru Tulungagung. 

B. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yangmempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dankemudian ditarik kesimpulannya.  Adapun variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu variabel kecerdasan intrapersonal sebagai 

variabel bebas  (X1) dan kecerdasan emosi variabel bebas  (X2) dan 

variabel prestasi belajar siswa kelas II sebagai variabel terikat (Y). 

Dari kedua variabel tersebut kemudian dicari besar derajat hubungan 

atau koefisien korelasi antara variabel X1, X2  dan variabel Y. 
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C. Populasi, Sampel, Sampling 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapakan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian 

ditarik kesimpulan.
2
 Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga objek dan benda – benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki 

subjek atau objek lain dan secara terencana menjadi target hasil 

penelitian. 

Adapunpopulasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SDIT 

Nurul Fikri Kedungwaru Tulungagung. Dengan keseluruhan jumlah 

populasi 204 orang. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel merupakan bagian dari populasi, yang 

diambil menggunakan cara – cara tertentu. Jadi sampel merupakan 

sebagian dari jumlah populasi yang digunakan untuk sumber data. 

Berdasarkan pengertian dan judul penelitian,sampel dari penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas II sebanyak 27orang. 

  

                                                             
2
Sugiyono. Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D.( Bandung: Alfabeta.2010)hal.118 
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3. Sampling 

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
3
 

Sehingga sampel yang diinginkan dapat mewakili dari keseluruhan. 

Penelitian ini menggunakan cluster sampling (area sampling) 

karena pengambilan sampel sudah ditetapkan hanya pada siswa kelas 

II 

 

D. Kisi – Kisi Instrumen 

Dalam sebuah penlitian, peneliti harus mampu menyusun intrumen 

berdasarkan variabel – variabel yang akan diteliti. 

Berikut kisi – kisi instrumen dalam penelitian ini : 

a. Angket Kecerdasan Interpersonal 

Tabel 3.1 Kisi – kisi angket kecerdasan interpersonal 

No. Variabel Indikator Pertanyaan Jumlah 

   Positi

f 

Negatif Soal 

1. Kecerdasan 

Interpersona

l 

Memahami 

perasaan orang lain 

2,3,4 1 4 

Berteman  6,7,8 5 4 

Berkerja dengan 

teman 

9,10,1

1 

12 4 

                                                             
3
ibid......81 
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Belajar 

mempercayai 

13,16 14,15 4 

Mengungkapkan 

kasih sayang 

17,18,

19,20 

 4 

  Jumlah 20 

 

b. Angket kecerdasan emosi 

Tabel 3.2 Kisi – kisi angket kecerdasan emosi 

No. Variabel Indikator Pertanyaan Jumlah 

   Positi

f 

Negatif Soal 

2.  Kecerdasan 

Emosi 

Mengenali emosi 

diri 

21,22,

24 

23 4 

Mengelola emosi 25,26 27,28 4 

Memotivasi diri 

sendiri 

29,30 31,32 4 

Mengenal emosi 

orang lain 

33,34 35,36 4 

  Membina 

hubungan 

37,38 39,40 4 

Belajar 41,42 43,44 4 
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menyelesaikan 

masalah/konflik 

(penyelesaian 

konflik) 

  Jumlah 24 

 

Angket yang disebar kepada responden terdiri atas empat alternatif 

jawaban yaitu 

Tabel 3.3 Skor pertanyaan 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Ragu (R) 2 

Sangat tidak setuju (TS) 1 

 

Variabel prestasi belajar menggunakan instrumen dokumentasi 

yaitu nilai raport siswa dalam kurun waktu tertentu dengan mengunakan 

skala rata – rata belajar siswa yang menunjukan prestasi belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan nilai raport siswa kelas II semester 1 tahun 

ajaran 2016/2017 dan nilai ulangan harian pada semester 2. 
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E. Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian adalah alat atau  

fasilitas yang digunakan  oleh  peneliti  dalam  mengumpulkan data agar 

pekerjaanya  lebih  mudah  dan  hasilnya  lebih  cermat, lengkap  dan  

sistematis, sehingga  lebih  mudah  diolah.
4
  Menurut Suharsimi Arikunto 

peneliti sebagai instrumen memiliki maksud : 

1. Memiliki daya responsif tinggi, yaitu mampu merespon sambil 

memberikan  interpretasi terus-menerus pada gejala yang dihadapi. 

2. Memiliki sifat adaptabel, yaitu mampu menyesuaikan diri, mengubah 

taktik atau  strategi mengikuti kondisi lapangan yang dihadapi. 

3. Memiliki kemampuan untuk memandang objek penelitiannya secara 

holistik mengaitkan gejala dengan konteks saat itu, mengaitkan dengan 

masa lalu dan kondisi lain yang relevan. 

4. Sanggup terus-menerus menambah pengetahuan untuk bekal dalam 

melakukan interpretasi terhadap gejala. 

5. Memiliki kemampuan untuk melakukan klasifikasi agar dengan cara 

menginterpretasi. Selanjutnya peneliti juga diharapkan memiliki 

kemampuan menarik kesimpulan mengarah pada perolehan hasil. 

6. Memiliki kemampuan untuk mengekspor dan merumuskan informasi 

sehingga menjadi bahan masukan bagi pengayaan konsep ilmu.
5
 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

                                                             
4
Suharsimi, Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.( 

Yogyakarta: Rineka Cipta,2010) 
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta:  PT Rineka Cipta,2006), 

hal.17 
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1. Instrumen angket 

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dapat dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk  dijawab.
6
 Dalam 

penelitian ini angket digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 

kecerdasan interpersonal dan kecerdasan emosi. 

2. Pedoman observasi 

Obrservasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

tidak hanya mengukur sikap dari responden (wawancara dan angket) 

namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang 

terjadi (situasi, kondisi). Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan 

untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan dilakukan pada responden yang tidak terlalu besar. Dalam 

penelitian ini pengamatan yang dilakukan yaitu sikap siswa dalam 

menjawab pertanyaan – pertanyaan dalam angket. 

3. Pedoman dokumentasi 

Dokumentasi  berasal  dari  kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Dalam melaksanakan metode  dokumentasi,  peneliti  

menyelidiki  benda-benda  tertulis  seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 

sebagainya.
7
 Sementara itu, Nana Syaodih menyatakan bahwa 

dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan  menganalisis  dokumen-dokumen  baik  dokumen  

                                                             
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.( Bandung: Alfabeta,2007), hal.199 

7
Suharsimi, Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik....hal 201 
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tertulis,  gambar, maupun elektronik.
8
 Dokumen-dokumen yang 

dihimpun dipilih yang sesuai dengan  tujuan  dan  fokus  masalah.  

Dalam  penelitin  ini,  metode dokumetasi digunakan untuk 

memperoleh data berupa nilai rata-rata rapor siswa kelas II SDIT Nurul 

Fikri Kedungwaru Tulungagung pada semester 1 tahun ajaran 

2017/2018 dan nilai ulangan harian pada semester II sebagai indikator 

prestasi belajar siswa. 

 

F. Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder : 

1. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari 

tangan pertama). Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas II SDIT Nurul Fikri Kedungwaru Tulungagung. Data yang 

diperoleh yaitu berupa tingkat kecerdasan interpersonal, kecerdasan 

emosi dengan menggunakan angket serta data prestasi belajar  dengan 

menggunakan nilai raport siswa kelas II semester 1 dan nilai ulangan 

harian semester 2. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada. Sumber data ini merupakan data tambahan yang mana tidak 

secara langsung digunakan untuk pengumpulan data. Adapun data 

yang diperoleh yaitu mengenai riwayat berdirinya sekolah, mengenai 

jumlah guru dan peserta didik dan prestasi – prestasi yang telah 

berhasil dicapai. 

                                                             
8
Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2010), hal 221 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh hasil yang ilmiah diperlukan pengumpulan data 

secara benar dan teliti agar dapat dipertanggungjawabkan. Metode  

pengumpulan  data  yaitu  metode-metode  yang  digunakanuntuk 

memperoleh data penelitian sesuai dengan pokok permasalahan yang 

diangkat.  

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan 

menggunakan metode skala, yaitu suatu metode pengambilan data di mana 

data-data yang diperlukan dalam penelitian diperoleh melalui pernyataan 

atau pertanyaan tertulis yang diajukan responden mengenai suatu hal yang 

disajikan dalam bentuk suatu daftar pertanyaan. 

Teknikpengumpulan data yang digunakandalampenelitianiniyaitu : 

1. Angket / kuesioner 

Angket / kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden untuk 

dijawabnya. Metode angket ini digunakan untuk mendapatkan data 

kecerdasan interpersonal dan kecerdasan emosi. 

2. Observasi 

Sutrisno Hadi, dalam Sugiyono mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
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dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
9
 

Metode observasi ini untuk mengetahui sikap siswa selama proses 

pengisian angket sehingga diperlukan lembar pengamatan untuk 

mencatat setiap fenomena yang terjadi. Selain itu metode ini bisa 

digunakan untuk mengetahui letak sekolah, kondisi sekolah dan juga 

fasilitas yang ada disekolah. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 

biografi, peraturan, kebijakan.
10

 Penggunaan metode ini untuk 

memperoleh data berupa struktur sekolah, data tentang guru dan 

peserta didik, data daftar nilai – nilai hasil belajar peserta didik dan 

foto – foto selama penelitian dilakukan. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responen, menstabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 

                                                             
9
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Cetakan ke-17. 

Bandung: Alfabeta.2012), hal 145 
10

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Cetakan ke-

19. Bandung Alfabeta.2013), hal 240 
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melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
11

 

Setelah data berhasil dihimpun, selanjutnya adalah melakukan analisis 

data.  

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data 

dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif, dan statistik inferensial.
12

 Pada 

penelitian ini menggunakan statistik inferensisal yaitu teknik analisi yang 

digunakan untuk menganalisi data sempel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi. Teknik ini dibagi menjadi dua yaitu statistik parametis dan 

nonparametis. 

Penelitian ini menggunakan statistik parametis dengan alasan 

karena menguji populasi atau menguji populasi melalui data sampel dan 

menggunakan data interval atau rasio. Penggunaan statistik parametis 

memerlukan terpenuhinya banyak asumsi. Asumsi yang utama adalah data 

yang akan dianalisi harus berdistribusi normal. 

Peneliti akan menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis 

regresi berganda. Analisis regresi ganda adalah suatu teknik statistik 

parametik yang digunakan untuk menguji pertautan 2 buah prediktor (X1 

dan X2) dengan variabel kriterium (Y).
13

 Selanjutnya perlu terpenuhinya 

linieritas dalam regresi. Untuk itu perlu adanya : 

1. Uji Persyaratan 

a. Uji Normalitas 

                                                             
11

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Cetakan ke-

22. Bandung Alfabeta.2015), hal 147 
12ibid...hal 147 
13

Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, 

(Malang : UMM Press,2006), hal 194 
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Uji  normalitas  adalah  uji  untuk  mengetahui  apakah  data-

datayang merupakan gambaran dari gejala-gejala yang diteliti 

terdistribusinormal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan uji 

Kolmogorof-Smirnov menggunakan program SPSS 16 dengat taraf 

signifikansi 5%.Data dapat dikatakan terdistribusi normal jika taraf 

signifikansi (p) >5% atau 0,05.
14

 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

bebasdan  variabel  terikat  yang  diteliti  memiliki  hubungan  yang  

linear.Dikatakan linear apabila kenaikan skor variabel terikat 

mengikuti kenaikan skor variabel bebas.  Uji linearitas dilakukan 

dengan menggunakan Test For Linearitas pada program SPSS 16 

dengan tarafsignifikansi 5%. Kriteria variabel bebas dan variabel 

terikat dikatakanmempunyai hubungan linear apabila diperoleh 

harga F hitung < F tabeldengan  signifikansi 0,05 atau 5%. 

Sebaliknya jika harga F hitung > F tabel dengan taraf signifikansi 

5%, maka variabel bebas dan variabelterikat tersebut dapat dikatakan 

tidak linear.
15

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui 

ada tidaknya variabel independen yang memiliki 

kemiripan atau variabel independen dalam suatu model. 

                                                             
14

Duwi  Priyatno, Cara  Kilat  Belajar  Analisis  Data  dengan  SPSS  20, 

(Yogyakarta: Andi Offset.2012), hal 28 
15

ibid....hal36 
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Kemiripan atau variabel independen akan mengakibatkan 

korelasi yang sangat kuat. Jika VIP yang dihasilkan 

diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Dalam 

hal ini peneliti menggunakan bantuan program komputer 

SPSS 16.0 for windows. 

b. Autokolerasi 

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel 

pengganggu pada variabel tertentu dengan variabel 

sebelumnya.Dalam hal ini peneliti menggunakan bantuan 

program komputer SPSS 16.0 for windows. Mendeteksi 

autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin Watson 

(dl dan du), dengan Kriteria:
16

 jika nilai <<4− maka tidak 

terjadi autokorelasi. Nilai durbin watson tabel lihat di 

tabel durbin watson (k,n)  dimana k adalah jumlah 

variabel independen. 

c. Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode 

pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat 

dengan pola gambar Scatterplot, regresi yang tidak 

terjadi heteroskedastisitas jika : 

                                                             
16

ibid, hal. 186  
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1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di 

sekitar angka 0. 

2. Titik-titikdata tidak mengumpul hanya di atas atau di 

bawah saja. 

3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk 

pola bergelombang melebar kemudian menyempit 

dan melebar kembali. Penyebaran ttik-titik data tidak 

berpola. Untuk menguji Hesteroskedastisitas, peneliti 

menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.0 

for windows.  

3. Uji Hipotesis 

Uji  hipotesis  dilakukan  menggunakandengan rumus sebagai 

berikut: 

rxy 
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
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


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N

yxxy
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2222

 

Keterangan: 

Rxy  =  koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N  = jumlah kasus 

∑xy  = jumlah perkalian antara X dan Y 

∑X2  = jumlah X kuadrat 

∑Y2  = jumlah Y kuadrat 

∑X  = jumlah X 
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∑Y  = jumlah Y 

 

Rumusan hipotesis Ha dan Ho dalam penelitian ini yaitu : 

Ho : Tidak  terdapat  hubungan  yang  positif  dan  signifikan  

antara kecerdasan interpersonal dan kecerdasan emosi 

terhadap  prestasi belajar siswa kelas II SDIT Nurul Fikri 

Kedungwaru Tulungagung 

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kecerdasaninterpersonal dan kecerdasan emosi terhadap 

prestasi belajar siswa kelas II SDIT Nurul Fikri Kedungwaru 

Tulungagung 

Dalam  pembuktian, hipotesis alternatif (Ha) diubah 

menjadi Ho, agar peneliti tidak mempunyai prasangka 

sehingga hipotesis yang diuji yaitu  hipotesis  nihil  (Ho)  

sedangkan  hipotesis  yang  diajukan  yaitu hipotesis 

alternative (Ha). Apabila pengujian menerima Ho berarti Ha 

ditolak dan sebaliknya. 

 

4. Uji Regresi linier Sederhana 

Pengujian ini digunakan untuk menguji pengaruh 

kecerdasan interpersonal terhadap prestasi belajar siswa dan 

untuk menguji pengaruh kecerdasan emosi terhadap prestasi 
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belajar. Bentuk umum persamaan regresi linier sederhana 

adalah       

       

Keterangan :  

Y = Kriterium  

x = Prediktor  

 = Intersep (konstanta regresi) atau harga yang memotong sumbu 

Y  

b = Koefisien  

   Langkah-langkah mencari persamaan regresi sederhana:  

a. Mencari nilai a dan b dengan menggunakan rumus:  

 

a.   
 ∑  (∑  )  ∑    ∑    

 ∑    ∑   
 

 

b.   
   ∑      ∑   ∑  

 ∑ 
 
  ∑   

 

 

b. Menentukan bentuk persamaan regresi: Y=.    .
17

 

                                                             
17

Rostina Sondayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hal. 192 
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Untuk melakukan uji regresi linier sederhana, peneliti 

menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.0 for 

windows.  

 

5. Uji Regresi linier Berganda 

Analisis regresi linier ganda adalah suatu perluasan dari 

teknik regresi apabila terdapat lebih dari satu variabel bebas untuk 

mengadakan prediksi terhadap variabel terikat.
18

 

Langkah awal sebelum melakukan pengujian hipotesis 

penelitian adalah dengan mencari persamaan regresi linier ganda. 

Adapun persamaan umum dari regresi linier ganda adalah sebagai 

berikut :
19

 

  Y =  + b          

 

 

Keterangan : 

Y   = Kriterium  

  dan    = prediktor 1 dan prediktor 2  

α   = intersep 

b dan c  = koefisien regresi  

                                                             
18

Ibid. hal 264 
19

Purwanto Suryadi, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan modern, (Jakarta: 

PT Salemba Emban Patria,2004), hal.509 
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Dengan harga a, b, dan c sebagai berikut : 

a =           

    
(∑   

 )(∑   )  ∑       ∑     

(∑  
 )(∑  

 )– ∑        
  

    
(∑  

 )       ∑          ∑       

(∑  
 )(∑  

 )– ∑         
  

Langkah-langkah pengujian selanjutnya adalah sebagai 

berikut:
20

 

a. Perumusan hipotesis     

  = 0 

  ≠ 0  

b. Kriteria pengambilan keputusan 

1) Jika F empirik > F teoritik maka    diterima 

2) Jika F empirik < F teoritik maka    ditolak 

3) Menghitung Koefisien determinasi (32 32=.∑1+4.∑2 ∑2 

4) Menghitung residu atau kesalahan ramalan 

Res = (1 -   ) (∑  ) 

5) Menghitung taraf korelasi (r)  

  √
    ∑          (   ∑     )

∑  
 

 

                                                             
20

Ibid, hal. 196 
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   Menghitung harga F empirik  

  
            

        
 

   Menentukan F teoritik  

                                                 

   Penarikan kesimpulan 


